ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of internal control systems, leadership,
and clarity of budget objectives on the effectiveness of village fund management in
Nganjuk Regency. Village funds play a strategic role in supporting development and
improving the welfare of village communities, so their management is required to be
effective, transparent, and accountable. This study uses a quantitative approach with
a survey method by distributing questionnaires to village government officials directly
involved in managing village funds, namely village heads, village secretaries, and
village treasurers. The sampling technique used simple random sampling, while data
analysis was conducted using multiple linear regression with SPSS. This study is
based on Stewardship Theory, which views village officials as parties trusted by the
community to manage public funds responsibly and with a focus on the common good.
This study is also supported by Trust-Based Governance Theory, which emphasizes
the importance of trust and governance in ensuring the effective management of
village funds. The results show that internal control systems, leadership, and clarity of
budget objectives have a positive and significant effect on the effectiveness of village
fund management. Simultaneously, these three variables are proven to be able to
improve the effectiveness of village fund management in Nganjuk Regency. The
findings of this study are expected to serve as considerations for regional governments
and village officials in strengthening village financial governance to be more effective,
transparent, and oriented toward community welfare.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian
internal, kepemimpinan, dan kejelasan sasaran anggaran terhadap efektivitas
pengelolaan dana desa di Kabupaten Nganjuk. Dana desa memiliki peran strategis
dalam mendukung pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa,
sehingga pengelolaannya dituntut berlangsung secara efektif, transparan, dan
akuntabel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melalui penyebaran kuesioner kepada aparatur pemerintah desa yang terlibat
langsung dalam pengelolaan dana desa, yaitu kepala desa, sekretaris desa, dan
bendahara desa. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling,
sedangkan analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan
aplikasi SPSS. Penelitian ini didasarkan pada Stewardship Theory yang memandang
aparatur desa sebagai pihak yang dipercaya masyarakat untuk mengelola dana publik
secara bertanggung jawab dan berorientasi pada kepentingan bersama. Penelitian ini
juga didukung Trust-Based Governance Theory yang menekankan pentingnya
kepercayaan dan tata kelola dalam mendukung efektivitas pengelolaan dana desa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal, kepemimpinan,
dan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas pengelolaan dana desa. Secara simultan, ketiga variabel tersebut terbukti
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan dana desa di Kabupaten Nganjuk.
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah
daerah dan aparatur desa dalam memperkuat tata kelola keuangan desa yang lebih
efektif, transparan, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci: Sistem Pengendalian Internal, Kepemimpinan, Kejelasan Sasaran
Anggaran, Efektivitas Pengelolaan Dana Desa.
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